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ABSTRAK 
 

 

Pertiwi, Anisa Yuni. 2019. Analisis Motivasi Belajar dan Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa pada Pembelajaran IPA melalui Model Problem Based Learning 
berbantuan Media Video. Tesis. Pendidikan Dasar, Universitas Negeri Semarang. 
Pembimbing I Sri Mulyani Endang Susilowati, Pembimbing II Khumaedi. 

 

Kata kunci: Model Problem Based Learning, motivasi belajar, kemampuan 
berpikir kritis, media video 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui keefektifan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media video terhadap 

motivasi belajar dan kemampuan berpikir siswa dan (2) mengetahui korelasi 

antara motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

IPA melalui model PBL berbantuan media video. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen dengan desain quasi experimental bentuk one-group 

pretest-posttest. Subjek penelitian yaitu siswa kelas V SDN Danareja 02 dan SDN 

Cilongok 02 Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal. Jumlah sampel 

keseluruhan sebanyak 63 siswa. Sampel diambil dengan teknik non-probability 

sampling bentuk purposive sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan 

lembar angket, soal tes, pedoman wawancara, dokumen, dan pedoman 

pengamatan. Teknik pengumpulan menggunakan teknik tes, kuesioner (angket), 

wawancara, dokumentasi, dan observasi. Data motivasi belajar dan berpikir kritis 

dianalisis secara kuantitatif dengan uji ketuntasan, uji peningkatan, dan uji 

korelasi antara motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) motivasi belajar dan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas eksperimen yang melaksanakan pembelajaran IPA 

melalui model pembelajaran PBL berbantuan media video mengalami 

peningkatan. Hasil uji N-Gain motivasi belajar sebesar 0,56 atau kriteria sedang 

dan hasil uji N-Gain berpikir kritis sebesar 0,54 atau kriteria sedang; (2) terdapat 

korelasi antara motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Motivasi 

belajar memengaruhi kemampuan berpikir kritis sebesar 34,9%, sedangkan 

sisanya sebesar 65,1% mungkin disebabkan oleh faktor lain. Motivasi belajar dan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen yang melaksanakan 

pembelajaran IPA melalui model pembelajaran PBL berbantuan media video 

mengalami peningkatan dan memiliki korelasi. Model pembelajaran PBL 

berbantuan media video efektif meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA kelas V di SDN Danareja 02 dan 

SDN Cilongok 02 tahun pelajaran 2018/2019. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

vii 



 
 
 
 

ABSTRACK 
 

 

Pertiwi, Anisa Yuni. 2019. Analysis of Learning Motivation and Students' Critical 
Thinking Ability in Science Learning through a Problem Based Learning Model 
Assisted by Video Media. Thesis. Primary Education, Semarang State University. 
Advisor I Sri Mulyani Endang Susilowati, Advisor II Khumaedi 

 

Keywords: Problem Based Learning model, learning motivation, critical thinking 
ability, video media 

 

This research purpose to (1) determine the effectiveness of Problem Based 

Learning (PBL) models assisted by video media on learning motivation and 

students 'critical thinking ability and (2) determine the correlation between 

learning motivation and students' critical thinking ability. This research is an 

experimental research with quasi experimental design in the form of one-group 

pretest-posttest. The subjects of this research are the fifth grade students of 

Danareja 02 and Cilongok 02 elementary school, Balapulang district, Tegal 

regency. The total samples are 63 students. Samples taken by non-probability 

sampling technique in the form of purposive sampling. Instruments of data 

collection use questionnaire sheet, question test, interview guideline, document, 

and observation guideline. Techniques of data collection use test, questionnaire, 

interview, documentation, and observation. Learning motivation scores are 

obtained by learning motivation questionnaires and critical thinking ability by test. 

Data of motivation and critical thinking are analyzed quantitatively by 

completeness test, improvement test, and correlation test between learning 

motivation and critical thinking ability.  
The results showed that (1) learning motivation and critical thinking ability 

on experimental class students who carried out science learning through PBL 

learning models assisted by video media had increased. The result of the learning 

motivation N-Gain test is 0.56 or medium criteria and result of the critical 

thinking ability N-Gain test is 0.54 or medium criteria; and (2) there is a 

correlation between students' motivation and critical thinking ability. Learning 

motivation affects to critical thinking ability by 34.9%, while the remaining 

65.1% may be caused by other factors. Learning motivation and critical thinking 

ability students who learning through PBL models assisted by video media have 

increase and correlation. The PBL model assisted by video media is effective to 

increase students' learning motivation and critical thinking ability in science 

learning on fifth grade of Danareja 02 and Cilongok 02 elementary school on 

2018/2019 academic year. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan secara sengaja, 

teratur, dan berencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan perilaku 

yang diinginkan. Pendidikan Nasional dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 

yang bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi Marusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha 

sadar untuk mengembangkan potensi diri siswa secara optimal melalui suasana 

belajar yang aktif. 

 

Pendidikan pada abad ke-21 merupakan pendidikan berorientasi masa depan. 

Pendidikan dituntut relevan dengan kebutuhan masyarakat yang selalu 

berkembang akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu alat 

dalam dunia pendidikan sebagai jawaban kemajuan jaman saat ini adalah 

Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan insan 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi 

pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. 

 

Pelaksanaan kurikulum 2013 bertujuan memberikan pengalaman belajar 

bermakna dengan cara mengembangkan berbagai sikap, pengetahuan, dan 
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keterampilan. Tujuan tersebut dapat tercapai salah satunya melalui pembelajaran 
 

IPA. Pembelajaran IPA dalam kurikulum 2013 berorientasi aplikatif, 
 

pengembangan kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan 
 

pembangunan sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan alam dan 
 

sosial. 
 

Prestasi belajar IPA berdasarkan survei Trends in Mathematics and Science Study 

(TIMSS) oleh The International Association for the Evaluation of Educational 

Achievement (IEA) tahun 2015 posisi Indonesia menempati peringkat ke-45 dari 

48 negara dengan nilai rata-rata 397 (IEA, 2016). Kemampuan sains siswa 

Indonesia di bawah nilai rata-rata (500) dan secara umum berada pada tahapan 

terendah atau yang dikenal low international benchmark. 

 

Kemampuan sains siswa Indonesia juga tampak pada studi International Program 

for International Student Assessment (PISA) yang dilakukan oleh Organization for 

Economic Cooperation and Development (OECD) setiap tiga tahun sekali. 

Prestasi Indonesia dalam studi PISA tahun 2015 pada aspek literasi sains berada 

di posisi bawah. Peringkat Indonesia mengalami peningkatan dalam kompetensi 

sains, dengan skor rata-rata 403 (Kemendikbud, 2016). Peningkatan tersebut 

mengangkat posisi Indonesia melompat 6 tingkat ke atas di tahun 2015 dari posisi 

2 terakhir di tahun 2012. Indonesia termasuk negara kategori bawah dalam 

pencapaian studi PISA meskipun terjadi peningkatan. Hasil survei TIMSS dan 

PISA yang telah diulas dapat menunjukkan bahwa prestasi belajar IPA siswa 

Indonesia tergolong rendah. 

 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten Tegal pada tahun 2013 

menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengah berada diurutan ke-27 dari 35 



 

3 

 

kabupaten/kota se-Jawa Tengah. Pada tahun 2015 hingga 2017 Kabupaten Tegal 
 

menjadi rangking ke-32 dari 35 kabupaten/kota se-Jawa Tengah (radartegal.com, 
 

2017). IPM Kabupaten Tegal pada tahun 2016 sebesar 65,84 dan tahun 2017 
 

sebesar 66,44,  sehingga mengalami  peningkatan poin sebesar 0,60 poin  (BPS 
 

Kabupaten Tegal, 2018). IPM dilihat dari tingkat kesejahteraan, kesehatan, dan 
 

pendidikan.  Tingkat  kesejahteraan  Kabupaten Tegal  menduduki  peringkat  10, 
 

tingkat kesehatan dan pendidikan berada diposisi 5 terbawah. 

 

Rendahnya prestasi belajar siswa di Indonesia khususnnya di Kabupaten Tegal 

salah satunya disebabkan oleh kualitas guru dalam melaksanakan pembelajaran, 

kemampuan siswa dalam belajar, dan fasilitas sekolah yang mendukung kegiatan 

pembelajaran. Pembelajaran IPA di lapangan masih berorientas kepada guru 

(teacher centered) dimana pada saat proses pembelajaran siswa tidak menjadi 

pusat pembelajaran. Pembelajaran di sekolah belum terlaksana sesuai dengan 

tujuan yang hendak dicapai. Pembelajaran di sekolah lebih banyak didominasi 

oleh guru dengan berceramah dan memberikan latihan atau tugas tertulis, 

akibatnya siswa kurang termotivasi untuk belajar IPA dan siswa kesulitan ketika 

harus mengaplikasikan konsep-konsep yang mereka ketahui pada permasalahan 

yang berbeda dengan penjelasan guru. 

 
Pembelajaran di sekolah seharusnya menerapkan pembelajaran kontekstual, 

penemuan, dan bermakna untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran 

dengan kegiatan penemuan atau laboratorium hanya sebatas melakukan langkah-

langkah kegiatan sesuai lembar kerja yang digunakan. Siswa tidak diberikan 

kesempatan untuk bereksperimen sesuai dengan gagasan dan pengetahuannya, 

sehingga proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan kurang bermakna. 
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Siswa tidak terbiasa dilatih untuk aktif berpikir kritis yakni berpikir penuh dengan 

 

keterampilan dalam membuat pengertian atau konsep, mengaplikasikan, 

 

menganalisis, membuat sistesis, dan mengevaluasi dimana semua kegiatan 

 

tersebut berdasarkan hasil observasi, pengalaman, pemikiran, pertimbangan, dan 

 

komunikasi, yang akan membimbing dalam menentukan sikap dan tindakan. 

 

Keberhasilan siswa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh faktor internal yakni 

motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak dalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar dan memberi arah kegiatan belajar, sehingga kegiatan yang 

dikehendaki tercapai (Sardiman, 2011). Motivasi memiliki peranan yang besar 

dalam peningkatan hasil belajar. Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran 

akan menumbuhkan rasa senang dan meningkatkan motivasi belajar. Siswa yang 

bermotivasi belajar tinggi memungkinkan memperoleh hasil belajar yang tinggi. 

Semakin tinggi motivasi seseorang semakin tinggi pula intensitas usaha dan upaya 

yang dilakukan dalam belajar, sehingga kemampuan berpikir kritisnya sebagai 

salah satu hasil belajar akan semakin meningkat. 

 

Pembelajaran IPA yang dilaksanakan di sekolah dasar sudah seharusnya 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa ke arah kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (higher order thinking) seperti berpikir kritis, penalaran, reflektif dan 

keterampilan proses sains. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan 

kognitif dalam pengambilan kesimpulan berdasarkan alasan logis dan bukti 

empiris (Yaumi, 2012). Scriven & Paul (2013), menjelaskan bahwa berpikir kritis 

penting dikembangkan karena dapat meningkatkan kualitas pemikiran bagi 
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seorang individu untuk terampil menganalisis, menilai, dan merekonstruksi apa 

 

yang dipikirkannya untuk memecahkan masalah. 

 

Pembelajaran IPA dimaksudkan untuk mengenal, menyikapi, dan mengapresiasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menanamkan kebiasaan berpikir dan 

berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif dan mandiri. Proses pembelajaran IPA 

mampu meningkatkan proses mental, rasa ingin tahu, dan berpikir logis-kritis 

siswa (Wisudawati & Sulistiyowati, 2014). Kemampuan berpikiri kritis yang 

dimiliki siswa menjadi bekal untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli, disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan pengambilan 

keputusan (kesimpulan) dari berbagai aspek dan sudut pandang. Berpikir kritis 

menyediakan lingkungan dan aktivitas kepada siswa untuk meningkatkan 

kemampuan kognitifnya. Kemampuan berpikir kritis adalah modal intelektual 

yang penting dimiliki oleh siswa jika berhadapan dengan permasalahan-

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Hasil pengamatan dan wawancara dengan guru kelas V dibeberapa SD Negeri 

Gugus RA Kartini Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal, ditemukan beberapa 

permasalahan, baik permasalahan yang berasal dari siswa maupun guru. 

Permasalahan tersebut adalah sebagai berikut; (1) siswa cenderung pasif dalam 

kegiatan pembelajaran, kurang termotivasi saat belajar, tidak konsentrasi ketika 

belajar, dan tidak memperhatikan penjelasan guru; (2) siswa kurang berani 

bertanya, menjawab pertanyaan secara lisan, dan belum mampu memecahkan 
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masalah  dengan baik,  hal  ini  menunjukkan bahwa  kemampuan berpikir  kritis 

 

siswa tergolong rendah; (3) Siswa cenderung menghapal konsep menggunakan 

 

buku tema  dan mengerjakan latihan soal  pada lembar kerja  siswa; (4)  Siswa 

 

belum dilibatkan secara langsung dalam pembelajaran di kelas; (5) Pembelajaran 

 

yang dilaksanakan kurang terfasilitasi dalam menggunakna alat peraga dan media 

 

pembelajaran yang dapat menjembatani konsep abstrak dan formal; (6) Nilai mata 

 

pelajaran IPA masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Beberapa 

 

permasalahan di atas menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum melibatkan 

 

siswa secara aktif melalui kegiatan ilmiah untuk mengerjakan dan menyelesaikan 

 

suatu permasalahan tertentu. 

 

Pembelajaran yang dilaksanakan belum menggunakan model pembelajaran 

kontekstual pada Kurikulum 2013, sehingga belum mengarah pada pembelajaran 

bermakna yang mengasah motivasi dan kemampuan berpikir kritis siswa. Proses 

pembelajaran masih berpusat pada guru ditambah lagi dengan anggapan bahwa 

mata pelajaran IPA sulit dipahami, menjemukan, dan membosankan, sehingga 

tidak sedikit siswa yang mengalami kesulitan dalam memahaminya dan kurang 

termotivasi dalam belajar IPA. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SDN Danareja 02 dan 

Cilongok 02 diperoleh informasi bahwa (1) pembelajaran yang dilaksanakan 

cenderung teacher centered dimana belum melibatkan siswa secara aktif; (2) 

pembelajaran yang dilakukan belum menerapkan model atau metode 

pembelajaran yang menyenangkan, memotivasi siswa untuk belajar; (3) 

pembelajaran yang dilaksanakan belum secara kontekstual dan bermakna, 
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sehingga belum mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

 

terutama  kemampuan  berpikir  kritis  siswa;  (4)  kegiatan  pembelajaran  belum 

 

terfasilitasi  dengan baik,  penggunan media pembelajaran yang menarik  masih 

 

minim;  (5)  siswa  yang  bersekolah di  SD  tersebut  belum  memiliki  kesadaran 

 

belajar yang tinggi terutama menuntut ilmu pengetahuan umum. Motivasi belajar 

 

siswa  tergolong rendah untuk  belajar  pengetahuan umum,  karena  siswa  lebih 

 

mengutamakan belajar agama. Rata-rata masyarakat di daerah sekitar SD 

 

menjadikan belajar di sekolah sebagai sarana agar anak -anak mereka tidak 

 

bermain di pagi hari sehingga dukungan dan motivasi mereka agar anak mereka 

 

semakin maju sangat kurang. 

 

Pembelajaran yang dilaksanakan sebenarnya sudah baik, tetapi motivasi belajar 

siswa yang rendah menjadi penyebab siswa sulit mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Pembelajaran yang dilaksanakan juga belum menggunakan 

perangkat pembelajaran yang mendukung pengembangan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Metode dan model yang digunakan sebatas metode ceramah dan 

penugasan. Model pembelajaran seharusnya mampu memberikan ruang seluas-

luasnya kepada siswa untuk meningkatkan motivasi belajar dan mengembangkan 

kemampuan siswa. Pembelajaran yang dilaksanakan selanjutnya harus 

menerapkan model atau metode belajar yang memotivasi siswa untuk belajar dan 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa. 

 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa dan melibatkan siswa secara aktif dalam 

memecahkan permasalahan pembelajaran akan meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran 
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yang melibatkan siswa secara aktif dengan menerapkan variasi metode 

 

pembelajaran yaitu ceramah, diskusi, dan praktikum. PBL mengikuti teori 

 

konstruktivis yang memungkinkan siswa mengontrol proses belajar mereka 

 

sendiri  dalam kolaborasi kelompok kecil  di  mana  mereka  menyusun skenario 

 

berbasis kasus praktis (Douglass & Morris, 2014). PBL adalah model 

 

pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata yang ditemui di lingkungan 

 

sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan dan konsep melalui kemampuan 

 

berpikir kritis dan memecahkan masalah (Fakhriyah, 2014). 

 

Delisle dalam Abidin (2014, p.159) menyatakan bahwa model PBL merupakan 

model pembelajaran yang membantu guru mengembangkan kemampuan berfikir 

dan keterampilan memecahkan masalah pada siswa selama mereka mempelajari 

materi pembelajaran. PBL memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan 

mereka untuk mencapai hasil pembelajaran melalui pertanyaan terbuka, sehingga 

siswa mendapatkan keterampilan seperti pemikiran kritis, kolaborasi, dan 

pemecahan masalah yang dapat mereka terapkan lintas disiplin ilmu (Klegeris & 

Hurren, 2011). Model ini memfasilitasi siswa untuk berperan aktif di dalam kelas 

melalui aktivitas memikirkan masalah yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari, mengumpulkan informasi yang dibutuhkan, memecahkan masalah, 

dan menyajikan solusi dari sebuah masalah. 

 

Hamruni (2012) berpendapat bahwa model PBL mempunyai keunggulan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dan penyesuaian dengan 

pengetahuan baru karena membantu mentransfer pengetahuan mereka untuk 

memahami masalah dalam dunia nyata. Abidin (2014, p.162) menambahkan 
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beberapa keunggulan model PBL sebagai berikut: (1) mampu mengembangkan 

 

motivasi belajar siswa; (2) mendorong siswa untuk mampu berfikir tingkat tinggi; 

 

(3) mendorong siswa mengoptimalkan kemampuan metakognisinya; dan (4) 

menciptakan pembelajaran bermakna sehingga mendorong siswa memiliki rasa 

percaya diri yang tinggi dan mampu belajar secara mandiri. 

 
Model PBL selain mempunyai keunggulan juga memiliki kelemahan. Kelemahan 

model PBL sebagai berikut: (1) siswa yang tidak mempunyai minat atau 

kepercayaan diri untuk memecahkan masalah yang sulit akan merasa ragu untuk 

mencoba; (2) model pembelajaran PBL membutuhkan waktu cukup banyak untuk 

persiapan; dan 3) siswa yang tidak memiliki alasan untuk berusaha memecahakan 

masalah yang sedang dipelajari, tidak akan belajar apa yang ingin dipelajari 

(Wulandari, Budi, & Suryandari, 2012, p.2). 

 
Pembelajaran dengan PBL akan semakin menarik jika didukung oleh sebuah 

visualisasi berupa media. Kelemahan model PBL juga dapat diatasi oleh guru 

dalam pembelajaran, sehingga proses belajar dapat terlaksana dengan baik. Guru 

sebagai fasilitator memberikan fasilitasi yang menunjang kebutuhan-kebutuhan 

yang diperlukan siswa seperti sumber belajar, media belajar, dan sebagainya. 

Salah satu media belajar yang menarik minat siswa dan mendukung proses belajar 

agar menjadi lebih efektif adalah media video. 

 
Media video termasuk dalam kategori media audio visual. Media audio visual 

merupakan media yang mengkombinasikan dua materi, yaitu materi visual dan 

auditif. Penggunaan media audio visual sebagai alat peraga atau alat bantu dalam 

kegiatan belajar mengajar akan memberikan pengalaman secara audio dan visual. 
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Penyerapan materi  dalam kegiatan belajar  dilakukan melalui  pendengaran dan 

 

pandangan. Media audio visual dapat  menarik  perhatian siswa untuk periode- 

 

periode yang singkat dari rangsangan luar lainnya. 

 

Media audio visual tidak hanya sebagai alat bantu, tetapi juga berfungsi sebagai 

penyalur pesan atau informasi belajar. Media audio visual yang digunakan dalam 

pembelajaran dapat menyajikan pesan yang bersifat fakta, fiktif maupun 

informatif (Sadiman, Rahardjo, Haryono, & Harjito, 2014, p.74). Media audio 

visual digunakan dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan konsep, 

gagasan, dan pengalaman kepada siswa. Penggunaan media bertujuan mendorong 

motivasi belajar, memperjelas dan mempermudah konsep yang komplek dan 

abstrak menjadi lebih sederhana, konkret, dan mudah dipahami. Media audio 

visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir pada siswa 

sesuai dengan yang diharapkan (Arsyad, 2015, p.27), sehingga mampu 

mempersiapkan sumber daya manusia melalui pendidikan yang berkualitas. 

 

Penelitian Nugraha, Suyitno, & Susilaningsih (2017) menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD mengalami peningkatan setelah 

pembelajaran menerapkan model PBL dengan outdoor learning. Keterampilan 

berpikir kritis juga memiliki hubungan kuat dengan keterampilan proses sains dan 

sangat kuat dengan motivasi belajar siswa. Penelitian Susilo, Wiyanto, & 

Supartono (2012) menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran IPA Berbasis 

Masalah mampu meningkatkan motivasi dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hasil belajar kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen mengalami peningkatan 

yang signifikan dari 61,53 menjadi 80,24. Penelitian oleh Susilowati, Relmasira, 
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& Hardini (2018) menunjukkan bahwa model problem based learning berbantu 

media audio visual mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, disimpulkan bahwa model pembelajaran 

PBL, berpikir kritis, motivasi belajar memiliki kaitan yang erat dan saling 

mempengaruhi satu dengan lainnya. Penelitian yang akan dilakukan berhubungan 

dengan hal tersebut, dengan judul “Analisis Motivasi Belajar dan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran IPA melalui Model Problem Based 

Learning Berbantuan Media Video”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut. 

 

1. Model pembelajaran PBL berbantuan media video belum diterapkan secara 

maksimal dalam kegiatan pembelajaran IPA di kelas V SDN Danareja 02 dan 

SDN Cilongok 02. 

 
2. Siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran IPA di SDN Danareja 02 dan 

SDN Cilongok 02. 

 
3. Guru belum mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh 

siswa di SDN Danareja 02 dan SDN Cilongok 02. 

 
4. Guru menerapkan pembelajaran dengan metode konvensional karena dirasa 

lebih praktis. 

 
5. Masyarakat di lingkungan sekitar sekolah lenih cenderung mengutamakan 

pendidikan agama, sehingga kurang mendukung pendidikan formal seperti 

sekolah dasar. 
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1.3 Cakupan Masalah 

 

Cakupan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk membatasi masalah agar 

permasalahan tidak meluas, masalah layak dan khas, dan penelitian efektif dan 

efisien. Cakupan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas V SDN Danareja 02 dan SDN 

Cilongok 02 Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal. 

 
2. Pembelajaran dilaksanakan melalui model PBL berbantuan media video. 

 

3. Masalah yang kaji adalah motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran IPA kelas V SDN Danareja 02 dan SDN Cilongok 02. 

 
4. Materi yang akan diteliti adalah mata pelajaran IPA kelas V tema 7 subtema 1 

materi perubahan wujud benda. 

 
5. Penelitian dilakukan untuk mengetahui keefektifan model PBL berbantuan 

media video terhadap motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa, 

serta hubungan motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Keefektifan tersebut diketahui melalui uji ketuntasan siswa dan uji 

peningkatan, sedangkan korelasi diketahui melalui uji regresi sederhana. 

 
 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Bagaimana keefektifan model pembelajaran PBL berbantuan media video 

terhadap motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa? 

 
2. Bagaimana korelasi antara motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran IPA melalui model PBL berbantuan media video? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran PBL berbantuan media 

video terhadap motivasi belajar dan kemampuan berpikir siswa. 

 
2. Untuk mengetahui korelasi antara motivasi belajar dan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada pembelajaran IPA melalui model PBL berbantuan media 

video. 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
 

1. Manfaat teoritis 

 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan tentang model Problem Based Learning, media video, 

motivasi belajar, dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 
b. Menambah pengetahuan dan wawasan, khususnya tentang model Problem 

Based Learning, media video, motivasi belajar, dan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

 
2. Manfaat praktis 

 

a. Bagi lembaga, memberikan kontribusi dalam rangka perbaikan proses 

pembelajaran IPA sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

kemampuan berpikir siswa. 

 
b. Bagi guru, sebagai acuan dalam mengembangkan dan menciptakan 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif di sekolah dasar. 

 
c. Bagi siswa, melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
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d. Bagi  peneliti,  diharapkan penelitian ini  dapat  menjadi  sumber  penelitian 

 

lanjutan berkaitan dengan motivasi belajar, model Problem Based Learning, 
 

media video, dan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 



 
 
 
 

BAB II 
 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORITIS 
 
 

 

2.1 Kajian Pustaka 

 

Kajian pustaka yang digunakan dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan 

pembelajaran IPA di sekolah dasar, motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, 

dan model Problem Based Learning (PBL). 

 
2.1.1 Motivasi Belajar Siswa 

 

Motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang membuat siswa memiliki 

keinginan untuk belajar. Motivasi mendorong, menggerakkan, dan mengarahkan 

siswa dalam kegiatan belajar. Motivasi belajar pada hakikatnya merupakan 

dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku (Uno, 2014, p.23). Motivasi belajar dapat 

timbul karena faktor intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik dipandu oleh 

faktor-faktor eksternal seperti nilai dan persetujuan, sedangkan motivasi intrinsik 

didasarkan pada otonomi, kompetensi, dan keterkaitan (Masek, dkk, 2011b). 

 

Motivasi  belajar  berperan  dalam  menumbuhkan  gairah,  merasa  senang,  dan 

semangat  untuk  belajar  (Sardiman,  2011,  p.75).  Siswa  harus  secara  intrinsik 

termotivasi  untuk  berhasil  terlibat  dalam  pembelajaran  mandiri  (Savin-Baden, 

2014). Adanya  motivasi  membuat  siswa  semangat  dalam belajar.  Siswa  yang 

memiliki motivasi yang kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan 

kegiatan belajar. Siswa yang termotivasi secara intrinsik menggunakan minat dan 

rasa kepuasan mereka sendiri untuk menantang diri mereka sendiri dengan tugas 

tertentu (Raiyn & Tilchin, 2015). Motivasi tidak hanya penting untuk melakukan 
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aktivitas belajar, tetapi juga menentukan seberapa besar siswa dapat belajar dari 

 

aktivitas yang telah mereka lakukan. Siswa juga belajar dari informasi-informasi 

 

yang telah mereka dapatkan. Siswa yang termotivasi dalam kegiatan belajar akan 

 

menciptakan aktivitas belajar yang menyenangkan. 

 

Sardiman (2011, p.83) mengemukakan ciri-ciri motivasi yang ada pada siswa di 

antaranya; (1) Tekun menghadapi tugas; (2) Ulet menghadapi kesulitan dan tidak 

cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya; (3) Menunjukkan minat 

terhadap bermacam-macam masalah; (4) Lebih senang bekerja mandiri; (5) Cepat 

bosan pada tugas yang rutin; (6) Dapat mempertahankan pendapatnya; (7) Tidak 

mudah melepaskan hal yang diyakini; dan (8) Senang mencari dan memecahkan 

masalah soal-soal. Uno (2014, p.23) menyebutkan bahwa indikator motivasi 

belajar diklasifikasikan sebagai berikut: (1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil; 

 
(2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) Adanya harapan atau cita-

cita masa depan, (4) Adanya penghargaan dalam belajar; (5) Adanya kegiatan 

yang menarik dalam belajar; dan (6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, 

sehingga memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik. 

 
Motivasi belajar siswa erat kaitannya dengan proses pelaksanaan pembelajaran 

dalam kelas sehingga pemilihan model pembelajaran juga harus diperhatikan oleh 

guru. Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan akan meningkatkan 

motivasi belajar sehingga menumbuhkan gairah, rasa senang, dan semangat untuk 

belajar. Siswa yang memiliki motivasi yang kuat, akan mempunyai banyak energi 

untuk melakukan kegiatan belajar. 

 
Motivasi tidak hanya penting untuk melakukan aktivitas belajar, tetapi juga 

menentukan seberapa besar siswa dapat belajar dari aktivitas yang telah mereka 
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lakukan dan informasi yang telah mereka dapatkan. Siswa yang termotivasi dalam 
 

kegiatan belajar akan menciptakan aktivitas belajar yang menyenangkan. Siswa 
 

yang menyelesaikan pengalaman belajar dan tugas belajar dengan perasaan 
 

termotivasi akan lebih mungkin menggunakan materi yang telah dipelajari. 

 

Semakin  siswa  memiliki  pengalaman  belajar  yang  temotivasi,  maka  semakin 
 

mungkin akan menjadi siswa sepanjang masa. 
 
 

 

2.1.2 Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Salah satu faktor yang paling dominan dalam sistem pendidikan adalah kegiatan 

berpikir dan belajar. Menurut Sagala (2011, p.82) berpikir merupakan suatu 

kegiatan mental yang dialami seseorang bila mereka dihadapkan pada suatu 

masalah atau situasi yang harus dipecahkan. Berpikir merupakan suatu kegiatan 

yang melibatkan aktivitas kognitif dan tindakan mental untuk memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, dan jalan keluar dalam rangka memecahkan suatu 

masalah, membuat suatu keputusan, atau memenuhi hasrat keingintahuan. 

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh siswa tidak akan terlepas dati 

kegiatan berpikir tentang objek yang sedang diamati dan dipelajari. Kegiatan 

berpikir akan terjadi ketika siswa menyadari bahwa objek yang mereka pelajari 

merupakan objek yang tidak sederhana. Siswa akan mulai mengenal, mengamati, 

membandingkan, menganalisis objek tersebut dari berbagai sudut pandang yang 

berbeda. 

 
Kemampuan berpikir terdiri  dari dua yaitu kemampuan berpikir dasar  (Lower 

 

Order  Thinking  Skill/LOTS)  dan  kemampuan  berpikir  tingkat  tinggi (Higher 
 

Order  Thinking Skill/HOTS).  Kemampuan  berpikir  dasar  hanya  menggunakan 
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kemampuan terbatas pada hal-hal rutin dan bersifat mekanis, misalnya menghafal 

 

dan mengulang-ulang informasi yang diberikan sebelumnya. Kemampuan berpikir 
 

tingkat tinggi mengarahkan siswa untuk mampu mengintrepretasikan, 

 

menganalisa dan memanipulasi informasi sebelumnya sehingga tidak monoton. 

 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi digunakan apabila seseorang menerima 
 

informasi  baru dan  menyimpannya untuk  kemudian  digunakan  atau disusun 

 

kembali untuk keperluan pemecahan masalah berdasarkan situasi (Wicaksono, 

 

2014). 

 

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

di samping berpikir kreatif (creative thinking), pemecahan masalah (problem 

solving), dan berpikir reflektif (reflective thinking). HOTS diasosiasikan dengan 

tiga level teratas taksonomi Bloom, namun perlu ditekankan bahwa taksonomi 

Bloom hanyalah pengklasifikasian untuk mengkategorikan tujuan pembelajaran, 

sedangkan HOTS seperti halnya berpikir kritis merupakan skala proses yang lebih 

luas yang pada hakikatnya merefleksikan perilaku manusia (Çimer & Mehmet, 

2013). 

 

Berpikir kritis telah dipilih sebagai salah satu keterampilan yang paling penting 

bagi orang-orang di Abad ke-21. Ennis (1995) mendefinisikan berpikir kritis 

sebagai aktivitas disiplin mental untuk berfikir reflektif dan masuk akal untuk 

mengevaluasi argumen atau proposisi untuk mengambil keputusan apa yang harus 

dipercaya atau dilakukan. Tidak seperti intelegensi lainnya, berpikir kritis dapat 

diperbaiki dan dikembangkan, serta tidak tergantung pada umur (Çimer & 

Mehmet, 2013). Kemampuan berpikir kritis hendaknya harus dikembangkan dan 

diajarkan di setiap mata pelajaran, karena kemampuan berpikir kritis bukan 
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bawaan sejak  lahir  dan tidak  berkembang  secara  alami.  Kemampuan berpikir 
 

kritis adalah potensi intelektual yang dapat dikembangkan melalui proses 
 

pembelajaran. 

 

Kuswana (2013, pp.3-8) menjelaskan sifat berpikir kritis bergantung pada konteks 

kebutuhan yang dinamis dan variatif. Terkecuali pada konteks pengkondisian 

tertentu seperti belajar di dalam kelas, laboratorium, dan lapangan yang 

dihadapkan pada suatu masalah yang harus dipecahkan, maka sifat berpikirnya 

cenderung sama. Hasil dari berpikir kritis sebagai hasil dari proses berpikir akan 

membawa atau mengarahkan dalam mencapai tujuan. Hasil berpikir kritis dapat 

berupa suatu ide, gagasan, penemuan, pemecahan masalah, dan keputusan. 

Keterampilan berpikir kritis selanjutnya digunakan secara efektif di kelas maupun 

di kehidupan sehari-hari. 

 

Berpikir kritis tidak sama dengan mengakumulasi informasi. Seorang dengan daya 

ingat baik dan memiliki banyak fakta tidak berarti ornag yang mampu berpikir 

kritis. Kegiatan berpikir kritis menuntun siswa untuk mampu menyimpulkan dari 

apa yang diketahuinya, mengetahui cara memanfaatkan informasi, memecahkan 

masalah, dan mencari sumber-sumber informasi yang relevan untuk dirinya. 

 

Kowiyah (2012, p.179) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis dapat 

diukur melalui kecakapan interpretasi (mengkategorikan, mengklarifikasi), 

menganalisis (menguji, mengidentifikasi), pengenalan asusmsi-asumsi, dedeuksi, 

evaluasi inference (mempertimbangkan, menyimpulkan), eksplanasi/penjelasan 

(menuliskan hasil, menghadirkan argumen), dan regulasi diri (melakukan koreksi, 

melakukan pengujian). 
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Indikator-indikator keterampilan berpikir kritis menurut Ennis (1995) dapat 

 

dibaca pada Tabel 2.1 berikut. 

 

Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kritis 
 

No Kelompok Indikator Sub Indikator 

1 Memberikan Memfokuskan Mengidentifikasi atau merumuskan 

 penjelasan pertanyaan pertanyaan 

 sederhana  Mengidentifikasi atau merumuskan kriteria 

   untuk mempertimbangkan kemungkinan 

   jawaban 

   Menjaga kondisi berpikir 
    

  Menganalisis Mengidentifikasi kesimpulan 

  argumen Mengidentifikasi kalimat-kalimat 

   pertanyaan 

   Mengidentifikasi kalimat-kalimat bukan 

   pertanyaan 

   Mengidentifikasi dan menangani suatu 

   ketidaktepatan 

   Melihat struktur dari suatu argumen 

   Membuat ringkasan 
    

  Bertanya dan Memberikan penjelasan sederhana 

  menjawab Menyebutkan contoh 
  pertanyaan   

 

2 Membangun Mempertimbang- 

keterampilan kan apakah 
dasar sumber dapat 

dipercaya atau 

tidak 

 

Mempertimbangkan keahlian  
Mempertimbangkan kemenarikan konflik  
Mempertimbangkan kesesuaian sumber  
Mempertimbangkan reputasi   
Mempertimbangkan penggunaan 
prosedur yang tepat  
Mempertimbangkan risiko untuk reputasi  
Kemampuan untuk memberikan alasan  
Kebiasaan berhati-hati 

 

 Mengobservasi Melibatkan sedikit dugaan 

 dan Menggunakan waktu yang singkat antara 

 mempertimbangk observasi dan laporan 

 an laporan Melaporkan hasil observasi 

 observasi Merekam hasil observasi 

  Menggunakan bukti-bukti yang benar 

  Menggunakan akses yang baik 

  Menggunakan teknologi 

  Mempertanggungjawabkan hasil observasi 
   

3    Menyimpul- Mendeduksi dan Siklus logika Euler 

kan mempertimbang- Mengkondisikan logika 

 kan hasil deduksi Menyatakan tafsiran 
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NoKelompok Indikator Sub Indikator 

 Menginduksi dan Mengemukakan hal yang umum 

 mempertimbang- Mengemukakan kesimpulan dan hipotesis 

 kan hasil induksi Mengemukakan hipotesis 

  Merancang eksperimen 

  Menarik kesimpulan sesuai fakta 

  Menarik kesimpulan dari hasil menyelidiki 
   

 Membuat dan Membuat dan menentukan hasil 

 menentukan hasil pertimbangan berdasarkan latar belakang 

 pertimbangan fakta-fakta 

  Membuat dan menentukan hasil 

  pertimbangan berdasarkan akibat 

  Membuat dan menentukan hasil 

  pertimbangan berdasarkan penerapan fakta 

  Membuat dan menentukan hasil 

  pertimbangan keseimbangan dan masalah  
 

4 Memberikan Mendefinisikan 

penjelasan istilah dan 

lanjut mempertimbang-  
kan suatu definisi 

 

Membuat bentuk definisi  
Strategi membuat definisi  
Bertindak dengan memberikan penjelasan 
lanjut   
Mengidentifikasi dan menangani 
ketidakbenaran yg disengaja  
Membuat isi definisi 

 

 Mengidentifikasi Penjelasan bukan pernyataan 

 asumsi-asumsi Mengonstruksi argumen 
   

5    Mengatur Menentukan suatu Mengungkap masalah 

strategi dan tindakan Memilih kriteria untuk mempertimbangkan 

taktik  solusi yang mungkin 

  Merumuskan solusi alternatif 

  Menentukan tindakan sementara 

  Mengulang kembali 

  Mengamati penerapannya 
   

 Berinteraksi Menggunakan argumen 

 dengan orang lain Menggunakan strategi logika 

  Menggunakan strategi retorika 

  Menunjukkan posisi, orasi, atau tulisan 
   

 

Berdasarkan Tabel 2.1 indikator kemampuan berpikir kritis yang diambil dalam 

penelitian ini sesuai dengan KD dan materi yang akan diteliti adalah sebagai 

berikut: (1) Memfokuskan pertanyaan dengan sub-indikator: mengidentifikasi atau 

merumuskan pertanyaan dan mengidentifikasi atau merumuskan kriteria untuk 

mempertimbangkan kemungkinan jawaban; (2) Menganalisis argument 
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dengan sub-indikator: mengidentifikasi kesimpulan dan membuat ringkasan; (3) 
 

Bertanya dan menjawab pertanyaan dengan sub-indikator: memberikan penjelasan 
 

sederhana;  (4)  Mempertimbangkan apakah  sumber  dapat  dipercaya atau  tidak 
 

dengan sub-indikator: kemampuan untuk memberikan alasan; (5) Mengobservasi 
 

dan mempertimbangkan laporan observasi dengan sub-indikator: melibatkan 

 

sedikit dugaan; (6) Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi dengan 
 

sub-indikator: mengemukakan hal yang umum; mengemukakan kesimpulan dan 
 

hipotesis; dan menarik kesimpulan sesuai fakta; (7) Membuat dan menentukan 
 

hasil pertimbangan dengan sub-indikator: membuat dan menentukan hasil 

 

pertimbangan berdasarkan akibat dan membuat dan menentukan hasil 
 

pertimbangan keseimbangan dan masalah; (8) Mendefinisikan istilah dan 

 

mempertimbangkannya dengan sub-indikator: bertindak dengan memberikan 
 

penjelasan lanjut dan membuat isi definisi; (9) Mengidentifikasi asumsi dengan 
 

sub-indikator:  mengkontruksi  argument;  dan  (10)  Menentukan  suatu  tindakan 
 

dengan sub-indikator:  mengungkapkan masalah. Indikator yang diambil  sesuai 
 

tingkat berpikir siswa kelas V yang berada pada tahap operasional konkret. 
 
 

 

2.1.3 Pendekatan Tematik Kurikulum 2013 

 

Pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 adalah pembelajaran tematik terpadu. 

Pembelajaran tersebut menggunakan tema-tema yang telah dikemas dengan 

memadukan beberapa mata pelajaran. Tema tersebut digunakan sebagai wadah 

untuk mengenalkan siswa tentang materi secara keseluruhan. Pembelajaran 

tematik merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa baik 

secara individu maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan 
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konsep,  serta  prinsip-prinsip  keilmuan  secara  bermakna.  Dikatakan  bermakna 

 

karena dalam pembelajaran tematik, siswa akan memahami konsep-konsep yang 
 

mereka pelajari  melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan 

 

konsep lain yang telah dipahaminya. 

 

Depdiknas (2006) menjelaskan bahwa pembelajaran tematik adalah model 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengkaitkan beberapa mata 

pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa 

(Trianto, 2010, p.79). Rusman (2011, p.254) menyatakan bahwa pembelajaran 

tematik merupakan salah satu model dalam pembelajaran terpadu yang merupakan 

suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individu 

maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip 

keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik. Teori pembelajaran tematik 

yaitu Piaget yang menekankan bahwa pembelajaran itu haruslah bermakna dan 

berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan anak. 

 
Karakteristik pembelajaran tematik menurut Rusman (2011, p.259) diantaranya: 

 

(1) Berpusat kepada siswa; (2) Memberikan pengalaman langsung. (3) Pemisahan 

mata pelajaran tidak begitu jelas; (4) Menyajikan konsep dari berbagai mata 

pelajaran; (5) Bersifat fleksibel; (6) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan 

kebutuhan siswa; dan (7) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 

 
Beberapa prinsip-prinsip pembelajaran tematik menurut Trianto (2010, pp.84-86) 

adalah (1) Prinsip penggalian tema merupakan prinsip utama dalam pembelajaran 

Tematik. (2) Prinsip pengelolaan pembelajaran dapat diartikan guru harus mampu 

menempatkan diri sebagai fasilitator dan mediator dalam proses pembelajaran. (3) 
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Prinsip evaluasi bertujuan untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan. (4) Prinsip 
 

reaksi  merupakan  dampak  pengiring  yang  penting  bagi  perilaku  secara  sadar 
 

belum tersentuh oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. 

 

Pembelajaran tematik memiliki kelebihan sebagai berikut: (1) siswa mudah 

pemusatan perhatian pada satu tema; (2) Siswa mampu mempelajari pengetahuan 

dan mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar isi mata pelajaran dalam 

tema yang sama; (3) Siswa dapat memahami materi mata pelajaran lebih dalam 

dan berkesan; (4) Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan 

mengkaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa; (5) Siswa 

lebih dapat merasakan manfaat dan makna belajar karena materi disajikan dalam 

konteks tema yang jelas; (6) Siswa lebih bergairah belajar karena dapat 

berkomunikasi dalam situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan 

dalam suatu mata pelajaran sekaligus mempelajari matapelajaran lain; dan (7) 

Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan secara tematik 

dapat dipersiapkaan sekaligus dan diberikan dalam dua atau tiga pertemuan, waktu 

selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan remedial, pemantapan, atau pengayaan 

(Trianto, 2010, p.84). 

 

Pembelajaran tematik juga memiliki kekurangan ditinjau dari beberapa aspek 

sebagai berikut: (1) Aspek guru yaitu guru harus berwawasan luas, memiliki 

kreativitas tinggi, keterampilan metode yang handal, rasa percaya diri yang tinggi, 

dan berani mengemas dan mengembangkan materi. (2) Aspek siswa yaitu 

pembelajaran tematik menuntut kemampuan belajar siswa yang realif baik, baik 

dalam kemampuan akademik maupun kreativitasnya. (3) Aspek sarana dan 

sumber pembelajaran yaitu pembelajaran tematik memerlukan bahan bacaan atau 
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sumber informasi yang cukup banyak dan bervariasi, dan mempermudah 
 

pengembangan wawasan (Trianto, 2010, p.90). 

 

Proses pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang 

pendidikan dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan saintik (scientific 

approach). Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran yang dipandu 

dengan kaidah-kaidah ilmiah. Pendekatan ini bercirikan penonjolan dimensi 

pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu 

kebenaran (Sani, 2014, p.51). Pembelajaran dengan pendekatan ilmiah 

menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung, baik menggunakan 

observasi, eksperimen maupun yang lain. Proses pembelajaran harus menyentuh 

tiga ranah, yaitu sikap (attitude), psikomotor (skill), dan pengetahuan 

(knowlodge). 

 

Hosnan (2014, p.34) menyatakan bahwa proses pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik dirancang sedemikian rupa agar siswa secara aktif mengkonstruksi 

konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 

mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan 

atau merumuskan hipotesis, mengajukan atau merumuskan hipotesis, me-

ngumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan 

dan mengkomunikasikan konsep atau hukum atau prinsip yang ditemukan. 

Pendekatan saintifik berpusat pada siswa (student center) sehingga dalam 

pembelajaran siswa aktif menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru dengan 

benar dan logis. Pendekatan ini mengembangkan sangat memungkinkan siswa 

menumbuhkan rasa ingin tahu yang merupakan bagian dari sikap ilmiah, 

meningkatkan kemampuan berpikir logis, dan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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2.1.4`  Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 

Model Problem Based Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM) merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang memberikan 

kondisi belajar aktif kepada siswa. Model PBL merupakan pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran siswa pada autentik sehingga siswa dapat menyusun 

pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih tinggi 

dan inquiry, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri 

(Arrend, 2008). PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang menggunakan 

permasalahan dunia nyata sebagai suatu konteks, untuk mengembangkan 

kemampuan berfikir kritis serta kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

memahami konsep dan prinsip yang esensi dari materi pelajaran (Rahmadani & 

Anugraheni, 2017, pp.241-250). Pembelajaran dengan model PBL menghadapkan 

siswa pada suatu permasalahan, selanjutnya secara berkelompok dan berdiskusi 

untuk mencari solusi atas permasalahan tersebut untuk mendapatkan solusinya. 

 

Dari beberapa uraian di atas, disimpulkan bahwa Problem Based Learning 

merupakan salah satu model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada 

masalah dunia nyata. Kegiatan pembelajaran melalui model PBL (Hosnan, 2016) 

bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan 

keterampilan pemecahan masalah sekaligus mengembangkankan kemampuan 

siswa membangun pengetahuan baru. Masalah yang dibahas dalam PBL adalah 

masalah nyata yang tidak terstruktur dan bersifat terbuka. 

 

Menurut Hosnan (2016) PBL membantu siswa memperoleh berbagai pengalaman 

dan mengubah tingkah laku siswa, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. PBL 
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dimaksudkan untuk mengembangkan kemandirian belajar dan keterampilan sosial 
 

siswa.  Kemandirian belajar dan keterampilan sosial itu  dapat terbentuk ketika 
 

siswa berkolaborasi untuk mengidentifikasi informasi, strategi, dan sumber belajar 
 

yang relevan untuk menyelesaikan masalah. PBL juga dapat meningkatkan 
 

motivasi  intrinsik  siswa karena  melalui  PBL  siswa  bertanggung jawab  dalam 
 

proses kolaboratif mereka untuk menyelidiki masalah yang dapat diatasi. Semakin 
 

siswa memiliki kontrol atas proses belajar mereka sendiri, semakin besar motivasi 
 

intrinsik  mereka sebesar keterlibatan siswa  dalam pengaturan materi  pelajaran 
 

(Douglass & Morris, 2014). 
 

2.1.4.1 Karakteristik Model Problem Based Learning 

 

Karakteristik model pembelajaran Problem Based Learning menurut Liu (2005), 

yaitu: (1) Pembelajaran berpusat pada siswa, (2) Masalah otentik dari fokus 

pengorganisasian untuk belajar, (3) Informasi baru diperoleh melalui 

pembelajaran mandiri, (4) Pembelajaran terjadi dalam kelompok kecil, (5) Guru 

bertindak sebagai fasilitator (Shoimin, 2014, p.130). 

 

Beberapa karakteristik proses Problem based learning menurut Tan dalam Amir 

(2013, p.22 ) diantaranya: (1) Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran; (2) 

Biasanya, masalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata yang 

disajikan secara mengambang; (3) Masalah biasanya menuntut perspektif 

majemuk, sehingga solusinya menuntut siswa menggunakan konsep dari beberapa 

ilmu yang sebelumnya telah diajarkan; (4) Masalah membuat siswa tertantang 

untuk mendapatkan pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru; (5) Sangat 

mengutamakan belajar mandiri (self directed learning); (6) Memanfaatkan sumber 

pengetahuan yang bervariasi; (7) Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, dan 



 
 
 
 

kooperatif dimana siswa bekerja dalam kelompok, berinteraksi, 

mengajarkan (peer teaching), dan melakukan presentasi. 

 
Berdasarkan penjelasan karakteristik pembelajaran PBL dapat disimpulkan bahwa 

tiga unsur yang esensial dalam pembelajaran dengan model PBL yaitu adanya 

suatu permasalahan, pembelajaran berpusat pada siswa, dan belajar dalam 

kelompok kecil. 

 
2.1.4.2 Kelebihan Model Problem Based Learning 

 

Shoimin (2014, p.132) berpendapat bahwa kelebihan model Problem Based 

Learning diantaranya: (1) Siswa didorong untuk memiliki kemampuan 

memecahkan masalah dalam situasi nyata; (2) Siswa memiliki kemampuan 

membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar; (3) Pembelajaran 

berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada hubungannya tidak perlu 

dipelajari oleh siswa dan mengurangi beban siswa menghafal atau menyimpan 

informasi; (4) Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok; (5) 

Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari 

perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi; (6) Siswa memiliki kemampuan 

menilai kemajuan belajarnya sendiri; (7) Siswa memiliki kemampuan untuk 

melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil 

pekerjaan mereka; dan (8) Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi 

melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching. 

 
Abidin (2014, p.162) menambahkan beberapa keunggulan model PBL sebagai 

berikut: (1) Model PBL mampu mengembangkan motivasi belajar siswa; (2) 

Model PBL mendorong siswa untuk mampu berfikir tingkat tinggi; (3) Model 

PBL mendorong siswa mengoptimalkan kemampuan metakognisinya; dan (4) 
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saling 
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Model PBL menjadikan pembelajaran bermakna sehingga mendorong siswa 
 

memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan mampu belajar secara mandiri. 

 

2.1.4.3 Kelemahan Model Problem Based Learning 

 

Model Problem Based Learning juga memilki kelemahan. Menurut Shoimin 

(2014, p.132), kelemahan model PBL adalah sebagai berikut: (1) PBL tidak dapat 

diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian guru berperan aktif dalam 

menyajikan materi; dan (2) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman 

siswa yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas. 

 

Kekurangan dalam model PBL menurut Abidin (2014, p.163) adalah sebagai 

berikut: (1) Siswa yang terbiasa dengan informasi yang diperoleh dari guru 

sebagai narasumber utama, akan merasa kurang nyaman dengan cara belajar 

sendiri dalam pemecahan masalah; (2) Jika siswa tidak mempunyai rasa 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan makan mereka 

akan merasa enggan untuk memcoba masalah; dan (3) Tanpa adanya pemahaman 

siswa mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang 

dipelajari maka mereka tidak akan belajar apa yang ingin mereka pelajari. 

 

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah diawali dengan aktivitas siswa 

untuk untuk menyelesaikan masalah nyata yang ditentukan atau disepakati. Proses 

penyelesaian masalah tersebut berimplikasi terbentuknya keterampilan siswa 

dalam menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus membentuk 

pengetahuan baru. 

 
2.1.4.4 Langkah-langkah Penerapan Model Problem Based Learning 

 

Kosasih (2014, p.91) mengemukakan bahwa langkah-langkah dalam model 

pembelajaran Problem Based Learning, dapat dibaca pada Tabel 2.2 berikut. 
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 Tabel 2.2 Langkah-langkah PBL menurut Kosasih 
    

No. Langkah-langkah Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1. Mengamati, Guru meminta siswa untuk melakukan Siswa melakukan 

 mengorientasi-kan kegiatan pengamatan terhadap fenomena kegiatan 

 siswa terhadap tertentu, terkait dengan KD yang akan pengamatan 

 masalah dikembangkan terhadap fenomena 

   tertentu 

2 Menanya, Guru mendorong siswa untuk melakukan Siswa melakukan 

 memunculkan suatu masalah terkait dengan fenomena suatu masalah 

 masalah yang diamatinya. Masalah itu terkait dengan 

  dirumuskan berupa pertanyaan yang fenomena yang 

  bersifat problematis. diamatinya. 

3. Menalar, Guru mendorong siswa mengumpulkan Siswa 

 mengumpulkan informasi (data) dalam rangka mengumpulkan 

 data menyelesaikan masalah, baik secara informasi (data) 

  individu maupun berkelompok dengan  

  membaca berbagai refensi, pengamatan  

  lapangan, wawancara dan sebagainya.  

4. Mengasosiasi, Guru meminta siswa melakukan analisis Siswa menganalisis 

 merumuskan data dan merumuskan jawaban terkait data dan 

 jawaban dengan masalah yang mereka ajukan merumuskan 

  sebelumnya. jawaban terkait. 

5. Mengkomunikasi- Guru memfasilitasi siswa untuk Siswa 

 kan mempresentasikan jawaban atas mempresentasikan 

  permasalahan yang mereka rumuskan jawaban atas 

  sebelumnya. Guru juga membantu siswa permasalahan yang 

  melakukan refleksi atau evaluasi dirumuskan 

  terhadap proses pemecahan masalah  

  yang dilakukan.  
    

 

Tahap-tahap atau sintaks pembelajaran menurut Hosnan (2016) dapat dibaca pada 
 

Tabel 2.3 berikut. 
 

Tabel 2.3 Sintaks atau langkah-langkah PBL menurut Hosnan 
 

Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Tahap 1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran Siswa mengamati 

Orientasi siswa dan sarana atau logistik yang fenomena yang terjadi 

pada masalah. dibutuhkan. Guru memotivasi siswa untuk menemukan 

 untuk terlibat pada aktivitas pemecahan permasalahan dan 

 masalah yang nyata yang dipilih atau memecahkannya. 

 ditentukan.  

Tahap 2 Guru membantu siswa mendefinisikan Siswa membatasi 

Mengorganisasi dan mengorganisasi tugas belajar yang permasalahan yang akan 

siswa untuk belajar. berhubungan dengan masalah yang dikaji dan merencanakan 

 sudah diorientasikan pada tahap langkah pemecahan 

 sebelumnya. permasalahan. 
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Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Tahap 3 Guru mendorong siswa untuk Siswa mengumpulkan 

Membimbing mengumpulkan informasi yang sesuai informasi dan 

penyelidikan dan melaksanakan eksperimen untuk melakukan eksperimen 

individual dan mendapatkan kejelasan yang diperlukan untuk mendapat jawaban 

kelompok. untuk menyelesaikan masalah. dari permasalahan. 

Tahap 4 Guru membantu siswa untuk berbagai Siswa menyusun 

Mengembangkan tugas dan merencanakan atau jawaban permasalahan 

dan menyajikan menyiapkan karya yang sesuai sebagai dalam bentuk karya dan 

hasil karya. hasil pemecahan masalah dalam bentuk menyajikannya di depan 

 laporan, video, dan model. kelas. 

Tahap 5 Guru membantu siswa untuk Siswa melaksanakan 

Menganalisis dan melakukan refleksi atau evaluasi refleksi dan 

mengevaluasi terhadap proses pemecahan masalah menyerahkan tugas 

proses pemecahan yang dilakukan. sebagai bahan evaluasi 

masalah.  proses belajar. 
   

 

Berdasarkan Tabel 2.2 dan 2.3 disimpulkan langkah-langkah model pembelajaran 

PBL yaitu pertama siswa melakukan kegiatan pengamatan terhadap masalah 

kemudian merumuskan pertanyaan yang bersifat problematis. Kedua, siswa 

mendefinisikan tugas belajar yang berhubungan dengan permasalahan, kemudian 

mengumpulkan informasi untuk menyelesaikan masalah yang ditemukan siswa 

dan dianalisis. Langkah terakhir adalah siswa menyajikan atau mempresentasikan 

hasil dari kegiatan yang telah mereka lakukan di depan kelas, kemudian 

melaksanakan refleksi atau evaluasi dengan bimbingan guru. Tahap-tahap PBL 

yang dilaksanakan secara sistematis berpotensi dapat mengembangkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah sekaligus dapat menguasai 

pengetahuan yang sesuai dengan kompetensi dasar tertentu. 

 
2.1.5 Media Video 

 

Kustandi (2013, p.8) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah alat yang 

mendukung proses pembelajaran dan berfungsi untuk memperjelas makna 

informasi yang disampaikan sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran 
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dengan hasil yang baik dan sempurna. Salah satu media yang mendukung dalam 

 

mencapai  tujuan  pembelajaran adalah  media  video.  Menurut  Prastowo  (2011, 

 

p.301) video termasuk dalam kategori bahan ajar audio visual. Media audio visual 

 

mengkombinasikan dua materi, yaitu materi visual dan auditif. 

 

Media audio visual adalah cara untuk membantu menghasilkan atau 

menyampaikan materi dengan menggunakan mesin mekanis dan elektronik, untuk 

menyajikan pesan-pesan dan informasi melalui audio dan visual (Kustandi, 2013, 

p.30). Media audio visual adalah media yang penyampaian pesannya dapat 

diterima oleh indera pendengaran dan indera penglihatan (Susilana & Riyana, 

2009, p.20). Gambar yang dihasilkan dari media audio visual adalah gambar 

bergerak yang disertai dengan suara. Media ini dapat dilihat sekaligus dapat 

didengar seperti film bersuara, video, televisi, sound slide, sehingga menimbulkan 

kesan hidup dan bergerak. 

 
Media audio visual mampu menciptakan kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Sidi & Mukminan (2016, 

p.54) menjelaskan bahwa penggunaan media audio visual dalam pembelajaran di 

kelas dapat bermanfaat untuk memotivasi siswa sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar yang dicapai baik berupa pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan 

keterampilan (psikomotorik). Media video sudah tidak diragukan lagi dapat 

membantu dalam pembelajaran apabila dipilih secara bijaksana dan digunakan 

dengan baik. 

 

Arsyad (2015, pp.50-51) menyatakan bahwa media audio visual khususnya film 

dan video, memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan film dan video, yaitu: 
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(a) melengkapi pengalaman dasar siswa ketika mereka membaca, berdiskusi, 

berpraktik, dll.; (b) menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat 

disaksikan secara berulang-ulang; (c) mendorong, meningkatkan motivasi, dan 

menanamkan sikap-sikap, dll.; (d) mengandung nilai-nilai positif dapat 

mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok siswa; (e) menyajikan 

peristiwa yang berbahaya jika dilihat secara langsung; (f) dapat ditunjukkan pada 

kelompok besar, kecil, heterogen, homogen maupun perorangan; dan (g) dapat 

ditampilkan dalam satu atau dua menit. 

 
Kelemahan film dan video yaitu: (a) pengadaan film dan video umumnya 

memerlukan biaya mahal dan waktu yang banyak; (b) tidak semua siswa mampu 

mengikuti informasi yang ingin disampaikan melalui film tersebut; dan (c) film 

dan video yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar 

yang diinginkan, kecuali dirancang dan diproduksi khusus untuk kebutuhan 

sendiri. Dari uraian di atas, disimpulkan bahwa kelebihan dan kelemahan media 

video bukan merupakan suatu kendala dalam proses pembelajaran. 

 
Media video akan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran. Video 

menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-sama dengan suara, sehingga 

gambar terlihat hidup. Video dapat menarik perhatian siswa dalam kegiatan 

berlajar, karena mampu menampilkan informasi yang terbaru dan konsep yang 

rumit. Objek-objek yang sulit dan berbahaya juga dapat ditampilkan melalui 

video, oleh karena itu pembelajaran melalui media video akan mempermudah 

siswa dalam belajar. Siswa akan mendapatkan kesan mendalam yang 

mempengaruhi sikap siswa. 
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2.1.6 Pembelajaran PBL berbantuan Media Video 

 

Pembelajaran IPA melalui model PBL berbantuan video berorientasi pada 

pembelajaran yang menerapkan model PBL dengan bantuan video sebagai media 

pemelajaran. Pembelajaran PBL merupakan pembelajaran yang membahas situasi 

kehidupan yang ada di lingkungan siswa. Peran guru dalam pembelajaran PBL 

menyajikan berbagai masalah autentik untuk memfasilitasi siswa dalam 

mengidentifikasi permasalahan, memfasilitasi penyelidikan, dan mendukung 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. Permasalahan yang akan dikaji 

hendaknya merupakan permasalahan konstekstual yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. 

 

Pembelajaran PBL melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan masalah 

yang telah ditemukan. Siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan 

dengan masalah tersebut dan memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah 

tersebut. Pembelajaran PBL akan membantu siswa dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir mengatasi masalah sehingga mereka akan belajar menjadi 

mandiri dan percaya diri. 

 

Pembelajaran dengan PBL dengan bantuan media video membantu menyajikan 

masalah otentik yang ada di lingkungan sekitar kepada siswa. Media ini 

memaparkan keadaan nyata dari suatu proses, fenomena atau kejadian sehingga 

dapat memperkaya pemaparan materi yang ingin disampaikan oleh guru. Media 

Video merupakan salah satu media pembelajaran yang menarik bagi siswa karana 

menampilkan gambar dan suara secara bersamaan, sehingga siswa merasa seperti 

berada di suatu tempat yang sama dengan apa yang ditayangkan. 
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Media video merupakan suatu alat bantu pembelajaran yang efektif dalam 

 

membantu proses pembelajaran baik pembelajaran secara individu maupun 
 

kelompok. Media video dapat menyajikan informasi, menggambarkan suatu 

 

proses, mengajarkan keterampilan, menyingkat dan mengembangkan waktu, dan 

 

mempengaruhi  sikap.  Media  video  memiliki  daya  tarik  tersendiri  yang  dapat 
 

memotivasi siswa untuk belajar. Tayangan yang ditampilkan video dapat menarik 

 

gairah  rangsangan  (stimulus) siswa untuk menyimak  lebih dalam. Langkah- 

 

langkah pelaksanaan  model  pembelajaran  PBL  berbantuan  media  video dapat 
 

dibaca pada Tabel 2.4. 
 

Tabel 2.4 Langkah-langkah Model PBL berbantuan Media Video  
 

Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Tahap 1 - Guru menayangkan video - Siswa menyimak video 
Orientasi siswa sifat-sifat benda padat, cair, sifat-sifat benda padat, 

pada masalah. dan gas. cair, dan gas. 

 - Guru membimbing siswa - Siswa menemukan 

 menemukan masalah yang masalah yang terjadi 
 terjadi dalam video. dalam video. 

 

Tahap 2 - Guru mengelompokkan 

Mengorganisasi siswa menjadi beberapa  
siswa untuk kelompok yang terdiri dari  
belajar. 4-5 siswa. 

- Guru membagikan LKS 

yang berisi tugas percobaan  
1 (benda padat), percobaan 2  
(benda cair), dan percobaan  
3 (benda gas) kepada 
masing-masing kelompok. 

 

Tahap 3 - Guru membimbing siswa  
Membimbing melaksanakan percobaan 
penyelidikan sesuai perintah dalam LKS. 
individual dan - Guru membimbing siswa  
kelompok. untuk membaca bacaan 

tentang sifat-sifat benda 
yang ada di buku. 

 

Tahap 4 - Guru membimbing siswa 

Mengembangkan untuk membuat laporan 

 

- Siswa dikelompokkan 
menjadi beberapa 
kelompok yang terdiri dari 
4-5 siswa.  

- Siswa pada masing-
masing kelompok 
menerima LKS yang 
berisi tugas percobaan 1 
(benda padat), percobaan 
2 (benda cair), dan 
percobaan 3 (benda gas)  

- Siswa melaksanakan 

percobaan 1, 2, dan 3 

sesuai dengan langkah-

langkah dalam LKS.  
- Siswa membaca bacaan 

tentang sifat-sifat benda 

yang ada di buku. 
 

- Siswa membuat laporan 
percobaan berupa poster 
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Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

dan menyajikan percobaan berupa poster tentang perbedaan sifat 3 

hasil karya. tentang perbedaan sifat 3 wujud benda yakni padat, 

 wujud benda yakni padat, cair, dan gas. 
 cair, dan gas. - Siswa mempresentasikan 

 - Guru menyuruh siswa poster yang telah mereka 

 mempresentasikan poster buat di depan kelas. 
 yang telah mereka buat.  

Tahap 5 - Guru menyuruh siswa dari - Siswa dari kelompok lain 

Menganalisis kelompok lain menanggapi menanggapi hasil 

dan hasil presentasi kelompok presentasi kelompok yang 
mengevaluasi yang maju di depan. maju di depan. 

proses - Guru meluruskan - Siswa bersama guru 

pemecahan kesalahpahaman materi yang menganalisis sifat ketiga 
masalah. dipelajari siswa. wujud benda secara 

 - Guru membimbing siswa bersama-sama. 

 siswa menyimpulkan materi - Siswa menyimpulkan 

 yang telah dipelajari. materi yang telah 
  dipelajari. 
   

 
 

2.1.7 Pembelajaran IPA dalam Kurikulum 2013 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains merupakan pengetahuan yang sistematis 

dan dirumuskan, yang dihubungkan dengan gejala -gejala kebendaan dan 

didasarkan terutama atas pengamatan dan deduksi (Trianto, 2010, p.136). 

Pembelajaran IPA berisi kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis 

yang berhubungan dengan gejala-gejala alam. Pembelajaran IPA ditekankan pada 

pembelajaran yang beriorientasi pada lingkungan guna mempelajari peristiwa - 

peristiwa yang terjadi di alam sekitar. 

 

Menurut Carin dan Sund (1990) yang dikutip Wisudawati & Sulistiyowati (2014) 

bahwa IPA memiliki empat unsur utama yaitu: (1) sebagai sikap, yaitu 

memunculkan rasa ingin tahu, jujur, teliti, tekun, objektif, dll serta hubungan 

sebab akibatnya; (2) sebagai proses, yaitu proses memperoleh pengetahuan dan 

proses pemecahan masalah dengan metode ilmiah yang sistematis; (3) sebagai 
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produk,  yaitu  terdapat  fakta,  prinsip,  hukum,  dan  teori  yang  sudah  diterima 

 

kebenarannya;  dan  (4) sebagai aplikasi, yaitu penerapan  metode  ilmiah  dan 
 

konsep  dalam kehidupan  sehari-hari.  Pembelajaran  IPA  idealnya  tidak  hanya 

 

belajar produk saja, tetapi juga harus belajar aspek proses, sikap, dan aplikasi. 

 

Keempat unsur ini diharapkan muncul dalam proses pembelajaran IPA, sehingga 
 

siswa belajar secara utuh. 

 

Widiana (2016, p.149) menjelaskan bahwa pembelajaran IPA di sekolah dasar 

memberikan peranan penting pada pembelajaran IPA di jenjang berikutnya, sebab 

pengetahuan awal yang dimiliki siswa sangat berpengaruh terhadap minat dan 

kecenderungan siswa untuk belajar IPA. Pembelajaran IPA di sekolah dasar harus 

menekankan pada proses penemuan langsung agar siswa mampu mengenal diri, 

lingkungannya secara nyata, dan tantangan masa depan yang akan dihadapinya 

(Sutiani, Suarni, & Dibia, 2018). Proses penemuan langsung tersebut dapat 

dilaksanakan melalui pembelajaran yang menyenangkan, sehingga siswa akan 

memiliki minat yang tinggi untuk belajar IPA pada setiap jenjang pendidikan yang 

ditempuhnya. 

 

Pembelajaran sains yang hanya membelajarkan fakta, konsep, prinsip, hukum, dan 

teori, sesungguhnya belum membelajarkan sains secara utuh. Pembelajaran sains 

yang dilakukan hendaknya juga melatih keterampilan siswa untuk berproses 

(keterampilan proses) dan juga menanamkan sikap ilmiah, misalnya rasa ingin 

tahu, jujur, bekerja keras, pantang menyerah, dan terbuka (Tursinawati, 2013). 

Pembelajaran sains yang dilakukan hendaknya juga melatih dan mengembangkan 

Hal yang diutamakan dalam pembelajaran IPA menurut Marjono dalam Susanto 

(2013, p.167) adalah mengembangkan rasa ingin tahu dan daya berpikir kritis 
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siswa terhadap suatu masalah. Proses pembelajaran IPA di sekolah dasar 

 

diharapkan melatih siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

Tujuan pembelajaran IPA di kelas V dan VI dalam kurikulum 2013 adalah 

sebagai berikut: (1) menunjukkan perilaku keimanan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, (2) menunjukkan sikap ilmiah: rasa ingin tahu, jujur, logis, kritis, disiplin, 

dan tanggung jawab melalui IPA, (3) mengajukan pertanyaan: apa, mengapa, dan 

bagaimana tentang alam sekitar, (4) melakukan pengamatan objek IPA dengan 

menggunakan panca indra dan alat sederhana, (5) menyajikan data hasil 

pengamatan alam sekitar dalam bentuk tabel atau grafik, (6) membuat kesimpulan 

dan melaporkan hasil pengamatan alam sekitar secara lisan dan tulisan secara 

sederhana, (7) menjelaskan konsep dan prinsip IPA. Pembelajaran IPA dalam 

kurikulum 2013 bertujuan memberikan pengalaman belajar bermakna dengan cara 

mengembangkan berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Permendikbud 

No. 64 Tahun 2013). 

 
Keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran IPA tidak terlepas dari peran guru 

pada saat pembelajaran di dalam kelas. Agranovich & Assaraf (2013) 

mengemukakan perilaku guru di kelas merupakan faktor yang berpengaruh dalam 

pengembangan sikap dan ilmu pengetahuan di sekolah dan ilmu pengetahuan 

secara umum. Guru yang baik digambarkan sebagai orang yang gemar mengajar, 

mengaitkan topik pelajaran dengan kehidupan sehari-hari, menggunakan beragam 

cara dalam pembelajaran, dan melibatkan siswa dalam pembelajaran secara aktif. 

 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar dilakukan dengan penyelidikan sederhana dan 

bukan hafalan terhadap kumpulan konsep IPA. Siswa akan memperoleh 

pengalaman langsung melalui kegiatan pengamatan, diskusi dan penyelidikan 
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sederhana. Pembelajaran yang demikian dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa 

 

yang diindikasikan dengan merumuskan masalah, menarik kesimpulan, sehingga 
 

mampu berpikir kritis melalui pembelajaran IPA. 
 

 

2.1.8 Karakteristik Materi Pembelajaran 
 

Materi yang akan diteliti adalah materi kelas V, Tema 7. Berikut adalah uraian 

kompetensi inti, kompetensi dasar dan materi pokoknya. 

 

2.1.8.1 Kompetensi Inti 
 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya diri, 

peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru tetangga, dan negara. 

 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain 

 
4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 

 
tahap perkembangannya. 

 

2.1.8.2 Kompetensi Dasar Mata Pelajaran IPA 
 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda 

dalam kehidupan sehari - hari 

 
4.7  Melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor pada benda 
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2.1.8.3 Materi Pembelajaran IPA Perubahan Wujud Benda 
 

2.1.8.3.1 Sifat-Sifat Benda Padat, Cair, dan Gas 

 

Benda-benda yang ada di sekitar kita digolongkan menjadi tiga, yaitu benda padat, 

cair, dan gas. Ketiganya memiliki sifat yang berbeda. Agar tahu cara 

memperlakukan benda-benda yang ada di sekitar kita, maka kita perlu mengetahui 

sifat-sifat yang dimiliki benda. 

 
1) Benda padat 

 

Ada banyak benda di sekitarmu yang berwujud padat. Contoh benda padat yaitu 

batu, kayu, tanah, dan besi. Sifat-sifat benda padat adalah sebagai berikut. 

 

a) Bentuknya tetap 
 

b) Memiliki masa/berat 
 

c) Menempati ruang 
 

d) Volumenya tetap 

 

d) Benda padat dapat diubah dengan beberapa perlakuan misalnya dengan cara 

pemanasan, pembusukkan, pelapukan, perkaratan, diberi tekanan tinggi, atau 

 
diberi perlakuan fisik seperti menggunting, menekan, melipat, atau menyobek. 

 

2) Benda cair 
 

Benda-benda cair dapat ditemui dengan mudah di sekitarmu. Benda cair yang ada 
 

di rumah biasanya berada dalam sebuah wadah seperi bak kamar mandi, baskom, 
 

gelas, atau ketel air. Contoh benda cair yaitu air, minyak, susu, dan kecap. Sifat- 
 

sifat benda cair adalah sebagai berikut. 
 

a) Mengikuti bentuk wadahnya 
 

b) Selalu memiliki permukaan datar 
 

c) Bergerak dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah 
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d) Memiliki sifat kapilaritas yakni peristiwa merambatnya benda cair melalui 

serat-serat halus dari bahan seperti bahan kain 

 
e) Menekan ke segala arah 

 

f) Memiliki masa/berat 
 
 
 

 

Manusia dapat memasukkan dan mengeluarkan gas dari dalam tubuhnya pada saat 

bernapas. Manusia menghirup gas oksigen dan mengeluarkan gas karbon 

dioksida. Contoh benda gas diantaranya udara dan asap pembakaran. Sifat-sifat 

benda gas adalah sebagai berikut. 

 
a) Mengisi seluruh ruangan yang ditempatinya 

 

b) Terdapat disegala tempat 

 

c) Mempunyai masa/berat 

 

d) Menekan kesegala arah 

 

e) Tidak memiliki bentuk yang tetap 

 

f) Mengikuti bentuk wadahnya 

 

Benda gas dapat membuat sebuah balon mengembang, menerbangkan selembar 

kertas, mengetahui bau napasmu sendiri, dan bau lain seperti minyak wangi. 

 
2.1.8.3.2 Perubahan Wujud Benda 

 

Benda-benda di sekitar kita memiliki sifat dan ciri yang unik. Benda padat, cair 

dan gas dapat mengalami perubahan wujud dengan cara yang berbeda. Perubahan 

wujud benda disebabkan oleh perubahan suhu lingkungan, seperti pemanasan 

(penyerapan panas/kalor) dan pendinginan (pelepasan panas/kalor). Perubahan 

wujud benda yang terjadi adalah sebagai berikut. 
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1) Membeku 

 

Membeku merupakan perubahan wujud benda cair menjadi benda padat. 

Perubahan ini terjadi karena adanya penurunan suhu atau pelepasan panas (kalor) 

yang dialami oleh benda. Benda cair akan membeku jika suhunya di bawah 0°C. 

Contoh peristiwa membeku adalah sebagai berikut. 

 

a) Air akan menjadi es jika didinginkan pada suhu tertentu 

 

b) Agar-agar yang masih cair akan membeku saat mengalami penurunan suhu 

atau pendinginan. 

 
c) Minyak goreng akan menjadi padat pada saat mengalami penurunan suhu. 

 

d) Gula jawa cair yang dimasukkan ke dalam cetakkan akan menjadi keras. 
 
 
 

 

Mencair merupakan perubahan wujud benda padat menjadi benda cair. Perubahan 

ini terjadi karena adanya peningkatan suhu atau penyerapan panas (kalor) yang 

dialami oleh benda. Beberapa peristiwa di sekitarmu mudah kamu temui untuk 

menunjukkan peristiwa ini. 

 
Contoh peristiwa mencair adalah sebagai berikut. 

 

a) Es batu akan mencair jika dipanaskan pada suhu tertentu. 

 

b) Mentega akan mencair jika di panaskan. 

 

c) Logam yang dipanaskan pada suhu tinggi akan meleleh. 

 

3) Menguap 

 

Menguap merupakan perubahan wujud benda cair menjadi benda gas. Perubahan 

ini terjadi karena adanya peningkatan suhu atau penyerapan panas (kalor) yang 

dialami oleh benda. Peningkatan suhu dapat mencapai 100 derajat celcius. 
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Contoh peristiwa menguap adalah sebagai berikut. 

 

a) Air yang dipanaskan akan berubah menjadi uap. 
 

b) Bensin lama-kelamaan akan habis jika dibiarkan terkena udara. 

 

c) Baju yang dijemur akan mengering karena air pada baju menguap. 

 

Diagram peristiwa perubahan wujud benda membeku, mencair, dan menguap 

dapat dilihat pada Gambar 2.1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.1 Perubahan Wujud Benda Membeku, Mencair, dan Menguap 
 
 
 

 

4) Mengembun 

 

Mengembun adalah peristiwa perubahan wujud gas menjadi cair. Peristiwa ini 

merupakan kebalikan dari peristiwa menguap. Peristiwa mengembun terjadi 

karena adanya penurunan suhu atau pelepasan panas (kalor) yang dialami benda. 

Contoh peristiwa mengembun adalah sebagai berikut. 

 
a) Peristiwa pengembunan yang terjadi di pagi hari. 

 

b) Embun pada tutup ceret pada saat air mendidih. 
 

c) Gelas berisi es akan membuat bagian luar gelas tersebut terdapat embun. 
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Peristiwa mengembun dipagi hari dapat terjadi meskipun pada malam sebelumnya 
 

tidak terjadi hujan. Pada pagi hari terdapat tetesan air pada tanaman yang berada 
 

di luar dan beberapa tempat terasa lembap oleh air. Peristiwa  tersebut  terjadi 
 

karena uap air dalam udara menyentuh permukaan seperti permukaan daun atau 
 

permukaan yang lainnya. 
 

5) Menyublim 

 

Menyublim merupakan peristiwa berubahnya wujud zat padat menjadi gas. 

Peristiwa menyublim terjadi karena adanya peningkatan suhu atau penyerapan 

panas (kalor) yang dialami benda. 

 
Contoh peristiwa menyublim adalah sebagai berikut. 

 

a) Kapur barus (kamper) di dalam lemari yang lama kelamaan akan habis 
 

b) Es kering pada ruangan terbuka akan menjadi gas 
 
 
 
 

Mengkristal (disposisi) adalah perubahan wujud gas menjadi padat. Peristiwa 

mengkristal terjadi karena adanya penurunan suhu atau pelepasan panas (kalor) 

yang dialami benda. 

 
Contoh peristiwa mengkristal adalah sebagai berikut. 

 

a) Pembuatan es kering/dry ice 
 

b) Terbentuknya salju dari uap air di langit 
 

c) Kristal belerang pada dinding kawah 

 

d) Lubang knalpot menjadi hitam dan mengering karena gas karbondioksida yang 

dikeluarkan menjadi padat 

 
e) Uap iodium yang mengkristal menjadi padatan pada saat didinginkan pada 

suhu tertentu 
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Diagram peristiwa perubahan wujud benda dapat dilihat pada Gambar 2.2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.2 Perubahan Wujud Benda 
 
 
 

2.2 Penelitian yang Relevan 

 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan dan dapat dijadikan kajian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. Penelitian Masek & Yamin (2011a), berjudul 

The Effect of Problem Based Learning on Critical Thinking Ability: A Theoretical 

and Empirical Review menunjukkan bahwa proses spesifik dalam PBL secara 

teoritis mendukung pengembangan berpikir kritis siswa sesuai dengan desain yang 

diterapkan. PBL memerlukan jangka panjang untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hubungan PBL dan pemikiran kritis juga dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti usia, jenis kelamin, prestasi akademik, dan latar belakang 

pendidikan. 
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Penelitian Susilo, Wiyanto, & Supartono (2012) berjudul  Model Pembelajaran 
 

IPA Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Berpikir Kritis 
 

Siswa SMP menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran IPA Berbasis Masalah 
 

mampu meningkatkan motivasi dan  kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil 

 

belajar kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen mengalami peningkatan yang 
 

signifikan dari 61,53 menjadi 80,24. 

 

Penelitian Pradnyana, Marhaeni, & Made (2013) berjudul Pengaruh Pembelajaran 

Berbasis Masalah terhadap Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar Matematika 

Siswa Kelas IV SD menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah 

berpengaruh terhadap motivasi belajar dan prestasi belajar matematika siswa kelas 

IV SD Gugus I Kecamatan Buleleng. Motivasi belajar antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran berbasis masalah dan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional memiliki perbedaan yang signifikan. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus, Kailani, Bakar, & Bakry (2015) berjudul 

Developing Critical Thinking Skills of Students in Mathematics Learning 

menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis PBL merupakan metode yang 

efektif untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam matematika. 

Keterampilan berpikir kritis harus diterapkan dan dikembangkan dalam semua 

mata pelajaran karena diperlukan bagi siswa untuk menyelesaikan berbagai 

masalah di sekolah atau dalam kehidupan sosial. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Ismail (2015) berjudul Peningkatan Motivasi 

Belajar Matematika melalui Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Siswa Kelas V 

dengan Penerapan Model Pembelajaran Kooperataif Tipe TTW menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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Peningkatan motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh proses pembelajaran, jika 
 

pembelajaran yang dilaksanakan monoton tanpa variasi makan akansulit 

 

menumbuhkan motivasi belajar pada diri siswa. Motivasi merupakan salah satu 
 

faktor yang menentukan keberhasilan anak dalam belajar. 

 

Penelitian oleh Syaribuddin, Ibnu, & Musri (2016) berjudul Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan Media Audio Visual pada 

Materi Ikatan Kimia terhadap Penguasaan Konsep dan Berpikir Kritis Siswa SMA 

Negeri 1 Panga menunjukkan bahwa penerapan PBL dengan media audio visual 

berpengaruh signifikan terhadap penguasaan konsep siswa SMA Negeri 1 Panga 

pada materi ikatan kimia. 

 

Penelitian oleh Awan, Hussain, & Anwar (2017) berjudul Effects of Problem 

Based Learning on Students’ Critical Thinking Skills, Attitudes towards Learning 

and Achievement menunjukkan bahwa strategi pengajaran PBL sangat 

menguntungkan dalam meningkatkan prestasi dan keterampilan berpikir kritis 

(aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi) dari siswa. Pembelajaran kimia dengan 

PBL membuat sikap siswa terhadap pembelajaran kimia lebih positif dan tingkat 

motivasi mereka lebih baik. Siswa bersemangat menghadiri kelas pemecahan 

masalah dan ingin berpartisipasi dalam diskusi tentang topik dengan cara yang 

produktif. Pemecahan masalah strategi pengajaran juga melengkapi motivasi 

belajar mandiri. 

 

Penelitian yang dilakukan Fukuzawa, Boyd, & Cahn (2017) berjudul Student 

Motivation in Response to Problem-Based Learning, menunjukkan bahwa 

motivasi siswa lebih tinggi pada siswa yang memiliki lebih banyak pengalaman 

belajar, namun selama kursus motivasi siswa menurun. Pada akhir kursus, 
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sebagian besar siswa memiliki motivasi tinggi terhadap PBL. Siswa memberikan 
 

respon positif dalam penilaian berbasis kriteria yang melibatkan hasil 
 

pembelajaran terkait dengan PBL. Diskusi kelas memberi siswa kepercayaan diri 
 

untuk merasa nyaman terlibat dalam proses PBL. 

 

Penelitian Nugraha, Suyitno, & Susilaningsih (2017) berjudul Analisis 

Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau dari Keterampilan Proses Sains dan Motivasi 

Belajar melalui Model PBL menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas V SD mengalami peningkatan setelah pembelajaran model PBL dengan 

outdoor learning. Keterampilan berpikir kritis juga memiliki hubungan kuat 

dengan keterampilan proses sains dan sangat kuat dengan motivasi belajar siswa. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Purnasari (2017) berjudul Kemampuan Berpikiri 

Kritis dan Motivasi Belajar pada Pembelajaran Matematika Model Group 

Investigation Berpendekatan Realistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

motivasi belajar matematika terhadap kemampuan berpikir kritis. Motivasi belajar 

siswa berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

matematika melalui model grup investigation. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Ramlawati, Yunus, & Insan (2017) berjudul 

Pengaruh Model PBL (Problem Based Learning) terhadap Motivasi dan Hasil 

Belajar IPA Peserta Didik menunjukkan bahwa model PBL berpengaruh terhadap 

motivasi dan hasil belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 5 Pallangga 

Kabupaten Gowa pada materi pokok Pencemaran Lingkungan. Pada pembelajaran 

dengan model PBL ini siswa setelah memahami konsep akan mengaitkannya 

dengan kehidupan seharihari sehingga dapat dirasakan manfaatnya dan pendidik 

hanya membimbing peserta didik. 
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Penelitian Astuti, Sumantri, & Boeriswati (2018), berjudul The Relationship of 
 

Achievement Motivation and Critical Thinking with the Ability to Read 
 

Comprehension menunjukkan bahwa (1) terdapat hubungan positif yang 

 

signifikan antara motivasi berprestasi dan kemampuan membaca kompetensi. (2) 
 

Ada  hubungan  positif  yang  signifikan  antara  berpikir  kritis  dan  kemampuan 
 

membaca kompetensi, semakin kuat siswa memiliki kemampuan berpikir kritis 
 

lebih tinggi untuk membaca kompetensi. (3) Ada hubungan positif yang 
 

signifikan antara motivasi berprestasi dan berpikir kritis bersama dengan 

 

kemampuan membaca kompetensi. 

 

Penelitian oleh Susilowati, Relmasira, & Hardini (2018) berjudul Penerapan 

Model Problem Based Learning Berbantu Media Audio Visual untuk 

Meningkatkan Berpikir Kritis Kelas 4 SD menunjukkan bahwa penerapan model 

problem based learning berbantu media audio visual mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

2.3 Kerangka Teoretis 

 

Berdasarkan permasalahan dan kajian pustaka yang telah dijelaskan, maka dalam 

penelitian ini dapat disusun kerangka teoritis yang selanjutnya dapat digunakan 

untuk menyusun kerangka berpikir. Kerangka teoritis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

 

Ennis (1995) mendefinisikan berpikir kritis sebagai aktivitas disiplin mental untuk 

berfikir reflektif dan masuk akal untuk mengevaluasi argumen atau proposisi 

untuk mengambil keputusan apa yang harus dipercaya atau dilakukan. 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa untuk 
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menganalisis permasalahan dengan berpikir secara mendalam  (Ennis, 1995). 

 

Berpikir kritis yang menggunakan dasar berpikir untuk menyelesaikan masalah, 

 

dengan cara menganalisis, berargumen, mengevaluasi, menentukan langkah apa 

 

yang harus diambil, menyimpulkan dan memunculkan wawasan terhadap tiap-tiap 

 

permasalahan. Kemampuan berpikir kritis adalah potensi intelektual yang dapat 

 

dikembangkan melalui proses pembelajaran. 

 

Kemampuan berpikir kritis siswa di dukung oleh motivasi belajar siswa. Siswa 

yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung akan selalu mencari tau dan 

belajar. Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun luar yang mendorong 

seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang ditetapkan sebelumnya. Perbuatan 

seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan 

motivasi yang mendasarinya. Motivasi belajar yang tinggi mengakibatkan siswa 

senantiasa dapat menanggapi apa yang telah mereka temukan, oleh karena itu 

kemampuan berpikir kritis siswa akan semakin meningkat. 

 
Salah satu model pembalajaran yang dapat terapkan dalam pembelajaran IPA 

adalah model Problem Based Learning (PBL). PBL adalah model pembelajaran 

yang menggunakan permasalahan nyata yang ditemui di lingkungan sebagai dasar 

untuk memperoleh pengetahuan dan konsep melalui kemampuan berpikir kritis 

dan memecahkan masalah (Fakhriyah, 2014). Pemilihan PBL sebagai solusi untuk 

meningkatkan motivasi belajar karena melalui PBL siswa disajikan pada 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari untuk diajak terlibat aktif mencari 

solusinya. Kelebihan lain dari mengkaitkan permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari dengan materi yang sedang dikaji adalah dapat membuat siswa lebih 
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tahu tentang aplikasi IPA dalam memecahkan permasalahan yang ada. 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat dilakukan analisa untuk desktiptif 

 

kemampuan berpikir kritis dan motivasi siswa. Kerangka teoritis dalam penelitian 

 

ini dapat dibaca pada gambar 2.3.  
 
 
 

 

Model Problem Based Learning (PBL) 
 

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model 
 

pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata yang ditemui di lingkungan 

sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan dan konsep melalui kemampuan 

berpikir kritis dan memecahkan masalah (Fakhriyah, 2014). Pembelajaran dengan 

model PBL dikaitkan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

siswa terlibat aktif mencari solusinya, meningkatkan motivasi belajar, dan 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui kegiatan pemacahan masalah, 
 
 
 
 
 

 

Kemampuan Berpikir Kritis  
Kemampuan berpikir kritis 

adalah kemampuan yang dimiliki 

oleh siswa untuk menganalisis 

permasalahan dengan berpikir 

secara mendalam (Ennis, 1995). 

Kemampuan berpikir kritis 

adalah potensi intelektual yang 

dapat dikembangkan melalui 

proses pembelajaran.  

 
 
 
 

 

Motivasi Belajar Motivasi belajar 
merupakan keseluruhan daya 

penggerak dalam  
diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar 

dan memberi arah kegiatan belajar, 

sehingga kegiatan yang dikehendaki 

tercapai (Sardiman, 2011). Motivasi 

memiliki peranan yang besar dalam 

peningkatan hasil belajar.  
 

 

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Teoritis 
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2.4 Kerangka Berpikir 

 

Penelitian ini untuk mewujudkan arah dari pemecahan dan penganalisaan masalah 
 

yang dihadapi, maka terlebih dahulu perlu dikemukakan gambaran berupa 

 

kerangka berpikir sebagai berikut.  

 

Permasalahan  
Siswa kelas V kurang aktif dan termotivasi untuk belajar di kelas. Pada saat 

kegiatan pembelajaran, guru masih mendominasi jalannya pembelajaran, 
sehingga pembelajaran belum berpusat pada siswa.  

Pembelajaran IPA di kurikulum 2013 juga belum dilaksanakan secara 

maksimal, ditambah lagi kurangnya pengembangan bahan ajar yang dapat 

memacu motivasi belajar siswa dan alat evaluasi yang mengasah  
kemampuan berpikir kritis siswa. 

Pembelajaran saat ini menunjukkan bahwa motivasi belajar dan 

kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah.  
 
 
 
 

 

Analisis Kebutuhan  
Dibutuhkan suatu pembelajaran yang dapat mengasah kemampuan berpikir kritis 

siswa, memotivasi siswa, bermakna, student centre (berpusat pada siswa).  
 
 
 
 

 

Pemecahan Masalah 

Pembelajaran IPA dapat menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan video  
 
 
 
 

 

Hasil dan Manfaat 

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi, memotivasi 

siswa untuk belajar, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
 
 

 

Gambar 2.4 Bagan Kerangka Berpikir 



 
 
 
 

BAB V 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 
 

 

5.1 Simpulan 

 

Model pembelajaran PBL berbantuan media video efektif meningkatkan motivasi 

belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA materi 

perubahan wujud benda kelas V di SDN Danareja 02 dan SDN Cilongok 02 tahun 

pelajaran 2018/2019. Motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

eksperimen yang melaksanakan pembelajaran IPA melalui model pembelajaran 

PBL berbantuan media video mengalami peningkatan. Hal ini terbukti dari hasil 

uji peningkatan motivasi belajar dengan nilai N-Gain sebesar 0,56 atau berada 

pada kriteria sedang dan hasil uji peningkatan berpikir kritis yang memeroleh nilai 

N-Gain sebesar 0,54 atau berada pada kriteria sedang. 

 

Hasil uji regresi menunjukkan adanya korelasi antara motivasi belajar dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai korelasi (R) 

sebesar 0,591 dengan korelasi sebesar 0,349 atau 34,9%, artinya kemampuan 

berpikir kritis siswa mampu dijelaskan oleh tinggi rendahnya motivasi belajar 

siswa, sedangkan sisanya sebesar 65,1% mungkin disebabkan oleh faktor lain. 

Keberartian arah regresi diperoleh dari nilai signifikansi kurang dari 0,05, artinya 

koefisien arah regresi berarti. Hasil uji regresi juga menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi dari hasil uji t adalah kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga 

diketahui bahwa terdapat korelasi antara motivasi belajar dan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 
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5.2 Saran 

 

Saran yang dapat diberikan terkait hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) guru 

hendaknya lebih sering melakukan refleksi diri tentang kelemahan dalam 

pembelajaran yang telah dilaksanakan agar dapat memperbaiki kegiatan 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya; (2) guru dapat melakukan analisis 

terhadap karakteristik dan kebutuhan siswa untuk ditindaklanjuti dengan 

perencanaan pembelajaran yang tepat. Perencanaan pembelajaran yang tepat harus 

disesuaikan dengan karakter siswa, lingkungan belajar, dan sarana dan prasarana 

yang ada di sekolah; dan (3) pembelajaran dalam kurikulum 2013 sebaiknya 

dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran PBL berbantuan media 

video karena PBL menggunakan permasalahan yang dihadapi siswa dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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